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Atoeran hak possaka
orang Tjina.

DAN HAL MENGANGKAT ANAK, TERSALIN
DARIPADA KITAB HOEKOEM
TAI TSHING LOET LE.

Atas orang-orang Tjina, jang doedoek di negri Hindia Olanda,
tiada di lakoeken fatsal-fatsal dari Kitab hoekoem (Burgerlijk
Wetboek) atas perkara hak poesaka dan hal mengangkatanak.

Maka sebab itoe djoega, djika bertimboel stori, kendati di
Raad, kendati di Weeskamer, slama-lamanja di endahken adat
jang terpaké di negri Tjina, berhoeboengan dengan fatsal-fatsal
jang termoeit dalem kitab hockoem 7a: Tsking Loet Lé.

Maka sekarang, kita soedah menjalin fatsal-fatsal jang telah
di tetapken pada kitsb Zai Zsking Loet Lé itoe, sahingga
mengenaken hak poesaka dan mengangkat anak, serta kita
menerangken di bawah ini, barang apa jang soedah djadi adat
dan di toeroet di negri Tjina itoe.

Djikaloe sa-orang tiada mengatahoei hal kaidain dan adat
negri Tjina, nistjaja ia tiada mengarti betoel, bagimana mak-
soednja fatsal-fatsal dalem kitab hoekoem Z7ai Zshing Loet Lé
maka oleh kerna itoelah kita merasa patoet, aken mengartiken
lebih doeloeh, madenja satoe per satoe fatsal itoe‘ kemoedian
pada pengabisan boekoe ini, kita kasi satoe salinan dari itoe kitab.

I
Hak Poesaka orang mats

Hal mengangkat anak dan hak poesaka orang Tjina maka
doewa perkara itoe pon sangat terlipat satoe dengan lain, boleh
di kataken mendjadi safoe, maka soesah di tjereken.
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Kita rasa, terlebih doeloe, haroes di terangken hak poe-
saka itoe.

Barang siapa membatja salinan kitab hoekoem poesaks, jang,
termoeit pada pengabisan boekoe ini, nistjaja heranlah ia
mengapa satoe perkara jang sebagitoe besar, di atoerken den-
gan »Wet pertambahan”, Maka inilah keterangannja.

Dalam kitab hoekoem Tai Tshing Loet Lé ada doewa dje-
nis wet, ia itoe »Wet besar jang mengatoerken perkara se-
djati, dan »Wet pertambahan”, dalam jang mana di terangken
satoe per satoe fatsalnja. ~Dalam Wet besar itoe ada djoega di
sentoeken hoekoeman, pada hal mengasi harta-harta dari satoe
pamili, dengan tiada membri tahoe kepada datoe-datoe, dan
lagi di tentoeken hoekoeman atas datoe-datoe jang membahgi
harta-harta peninggalan tiada dengan adil, maka di dalam wet
pertambahan di toendjoek atoerannja bagimana roepa misti
membahgi harta-harta poesaka ia itoe haroes di toeroet.

Wet pertambahan itoe bermoela bitjara dari pangkat dan
gelaran poesaka. Jang mendapat hak satoe itoe: ia itoe anak
lelaki jang paling toewa, jang terbit pada istri nomor satoe:
kaloe ia meninggal doenia, maka anak lelakinja jang paling
toewa misti mendapat hak itoe.

Siapa misti dapet pangkat dan glaran poesaka. pada hal tiada
anak atau tjoetjoe lelaki, ia itoe di atoer di dalam bab jang lain
dalam jang mana di bitjaraken perkara pangkat dan gelaran
sadja.

Harta peninggalan haroes di bahgi rafa antara anak-anak
lelaki; kendati anak dari istri nomor satoe, kendati dari goen-
dik, atau dari boedaknja orang jang meninggal itoe.

Di dalem kitab hoekoom Tai Tshing Loet Lé, ada tlga
roepa anak lelaki, jang di akoe sah, ia itoe anak lelaki dari
istri nomor satoe dan dari goendik dan dari boedak. '

Sa-orang Tjina jang telah sampé oemoer, kaloe pertama
kali kawin, ia ambil bini dari pamili jang sama pangkat,
maka di dalem hal kawin itoe ia toeroet atoeran jang di te
tapken dalam kitab hoekoem dan di dalem adat istiada, Maka
istri inilah mengoeroesin ia poenja roemah tangga, maka di
namai oleh kita éstri nomor satoe,
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Kemoedian, djikaloe soedah bertambah oemoer, ia boleh bli
prampoein dari pangkat jang ketjilan, maka prampoesn itoe,
apabila masoek di roemahnja, ia itoe djoega dengan atoeran
orang kawin, tetapi tiada sebagitoe ramé seperti tempo berka-
win dengan istri nomor satoe, kamoedian prampoein itoe ber-
taloek , tapi tiada berhamba, kepada istri nomor satoe itoe, itoe-
lah jang dinamai oleh kita ngoendik™

Boeiit pekerdjain di roemsah, orang tjina boleh bli prampoean
jang lebih ketjil lagi pangkatnja, ia itoe datang di roemahnja
tiada dengan atoeran kawin, melainken diam-diam sadja, dan
djadi hamba (boedjang) dari istri nomor satoe itoe.

Segala prampoeiin ini, orang tjina boleh paké seperti bini,
boleh tidoer sama dia, sadrangpon tiada tjelaken, sebab tiada
melanggar adat jang baik, dan anak-anak lelaki jang di brana-
kin oleh segala prampoeiin itoe, mendapat hak poesaka sama rata.

Kitab hoekoem Tai Tshing Loet Lé bilang: »anak lelaki
dari njai (piara-an di loewar roema) dapat poesaka, tapi tjoema
setengah sadja dari bahgian sa-anak lelaki.”

Anak njai artinja itoe anak lelaki jang di branakin oleh
pramoepoean jang di piara di loewar roemah. Anak lelaki dari
pada goemdik atau dari pada boedak, tiada boleh di samaken
dengan anak njai jang di piara di loewar roemah.

Djikaloe tiada dapat anak lelaki dari padaistri nomor satoe.
atau dari pada goendik, atau dari pada boédak, jang , kaloe kita
soedah meninggal doenia, boleh piara toeroenan kita, boleh kita
mengangkat satoe anak lelaki, maka poesaka anak ini sama
rata dengan poesaka anak lelaki dari njai, kaloe ada anak njai.

Apabila tida ada orang jang patoet diangkat aken memali-
hara toeroenan boleh anak lelaki jang paling toewa, darinjai,
menghadap aken memalihara toeroenan, kaloe ada anak njai, maka
poesaka itoe di bahgi rata, antara anak-anak lelaki, jang ter-
branak di loewar roemah.

Djikaloe tiada ada sekali anak lelaki dari istri nomor satoe,

atau dari goendik, atau dari boedak, dan tiada djoega boleh
dapat sadrang jang patoet di angkat boeiit piara toeroenan, djoega
tida ada anak lelaki dari njai-njai, piaraéin di loewar roemah,
baroelah poesaka itoe boleh di brikan kepada anak prampoedn.
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Apabila ansk prampoén djoega tida ada, harta poesaka itoe
djatoh pada karadjaiin, di briken kepada roemah miskien, tam-
pat merawatin orang toewa dan orang jang papa.

\

Orang Eropa, jang batja kitab ini, nistjaja mendjadi heran,
mengapakah anak prampoean Tjina di tolak sekalian dari pada
harta peninggalan bapanja. Ienila ketrangannja: '

Orang Tjina, dari zaman doeloe hingga sekarang ini, endah-
ken ia poenja toeroenan, ia itoe ada kentara sekali di kampoeng
dan desa-desa jang sepie, tiada bagitoe kentara di dalam kota-
kota jang ramé dan banjak manoesia, tapi djoega selama lama-
nja orang-orang dari satoe toeroenan, jang pake satoe nama toe-
roenan atau seng, tinggal rapat, seperti tarikat, satoe kapada
lain. Anak prampoean tiada boleh kawin sama toeroenan sendiri
ia itoe di larang dalam wet Tjina, melainkan boleh dapat soe-
wami dari lain toeroeman atau seng. Anak prampoean itoe
misti kawin sama lalaki dari seng lain. Setelah kawin ia
di’ poengoet sekalian oleh seng jang lain itoe, terlapas dari,
pada toeroenan sendiri. Kalce dibrikan hak poesaka, kapada
anak prampoeéin, harta kita nanti djatoh kapada tangan seng
lain, ia itoe terlarang oleh adat istiadat dari zaman doeloe
sahingga sekarang ini. Sebab itoelah anak prampoeiin tiada
boleh dapat hak poesaka.

Tetapi anak prampoedin Tjina tiada di kasi tinggal dalam
melarat; kendati tiada kawin, kendati djoega ada aliwaris lelaki
atau ada anak angkat bakal piara toeroenan, kerna jang mana
anak prampoeiin itoe di tolak dari harta peninggalan bapapja,
tiada djoega anak prampoean misti melarat. Sebab soedara-
soedara lalaki dan sekalian aliwaris misti rawatin anak pram-
poein itoe, dan kaloe kawin misti di briken mas kawin.
Kewadjiban ini tiada tertoelis di dalam wet, tetapi di tentoeken
oleh Adat jang tiads boleh di laleiken. Barang siapa meroe-
sakken adat itoe sangat di tjelaken. Maka sebb itoe djoega
di negri Tjina djarang ada aliwaris jang brani tolak anak
prampoean itoe, dan melepaskan dirinja dari pada barang jang
wadjib atasnja. Dan lagi, djarang ada anak prampoean jang
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tiada bersoewami, sebab orang Tjina selama-lamanja mengoe-
sahaken dirinja aken kawinken ia poenja anak prampoein ,
dan tjarikan istri bagi ia poenja anak lelaki.

Sjahdar ada poela satoe perkara jang memboeat heran ke-
pada. orang-orang Eropa jang membatja Wet Tjina ini; kerna
di dalam atoeran hak poesaka orang Tjina selamanja ada bi-
tjara dari poesuka bapa, tiada di seboetken poesaka dari iboe.

lnilah ketrangannja:

Pertama kita kasi ingat, bahwa anak prampoein itoe tiada
boleh djadi aliwaris dan tiada boleh mendapat harta poesaka;

Kadoewa perkara, di negri Tjina tida ada atoeran atas hal
kawin dengan djandji persekoetoein harta.

Barang siapa djadi bapa dari soeitoe pamili, ialah sendiri
mempoenjai segala barang terlepas (seperti perkakas roemah dan
sebageinja) dan barang tetap (seperti roemah dan tanah-tanah).

Istri itoe, tiada sekali-kali poen ada poenja hak alas barang
sesoeidtoe, maka sebab itoe djoega, pada waktoe kamatian, istri
tiada boleh tinggalken apa-apa boeit ia poenja anak-anak lelaki.

Kemoedian poela, adalah soeatoe atoeran di negri Tjina
jang patoet di artikan, kerna orang Eropa brangkali tiada
mengatahoei maksoednja :

Adapon di negri Tjina itoe di briken satoe bahgian dari
pada harta peninggalan kepada orang lelaki jang di oendang
aken djadi mantoe.

Maka jang djadi mantoe itoe, demikianlah kewadjibannja.

Nistjaja satoe bapa tiada selamanja beroentoeng, dapat anak
laki-laki. '

Kaloe bapa 1toe soedah toewa oemoernja, sringkali ia oen-
dang satoe orang lelaki dari lain seng, aken berkawin dengan
ia poenja anak prampoean, ia itoe aken mentjari perlindoengan
dan pertoeloengan bakal dirinja serta menambahken orang
lelaki di dalem bangsanja, djadi sa-orang mantoe itoe seperti
di panggiel masoek kepada bangsanja si bapa itoe.

Apabila marika itoe soedah berkawin, maka penganien pram-
poeiin itoe tiada pergi kepada pamili soewaminja, sebagimana
adat negri Tjina, tapi mantoe jang di oendang itoe dateng be-
roemah sama mertoewanja, seperti anak sendiri.
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Tetapi pada perkara hak poesaka, mantoe itoe tiada di sa-
maken dengan anak sendiri, ada atoeroeannja jang lain.

Apabila satoe bapa itoe tiada beroentoeng, dapat satoe anak
lelaki, laloe ia poengoet anak bakal piara toeroenan maka di ten-
toeken dalam Wet Tjina, jang ada di blakang boekoe ini , bahwa
mantoe jang di oendang itoe dengan anak angkat itoe misti
dapat harta sama rata, ia itoe:

1. Djikaloe mantoe itoe soedah di oendang lebzlz doeloe dari

waktoe angkat anak, bakal piara toeroenan.

2. Djikaloe di dalam soerat kawin itoe memang soedah di
tentoeken, bahwa mantoe jang di oendang itoe bakal ra-
watin martoewanja dalam hari toewa.

Dari perdjandjian nomor 2 itoe soedah kantara, bahwa
sa-orang -jang mengoendang mantoe, tentoe soedah toewa oe-
moernja, dan tiada harap lagi aken mendapat anak lelaki.
Maka sebab itoe djoega hakim Tjina soedah fikir, tiada oesah
mengatoer hak poesaka dari mantoe jang di oendang itoe, kerna
si bapa itoe tiada harap lagi atas anak lelaki jang aken di
peranakken.

Sjahdan ada lain satoe sanak jang misti dapat sabahgian dari
pada harta peninggalan, ia itoe: anak lelaki jang paling toewa
dari pada anak lelaki jang paling toewa (djangan kata #oetjoe
lelaki jang paling toewa, kerna boleh mendjadi kliroe).—

Dalam Wet Tjina soenggoeh tiada bitjara dari tjoetjoe ini,
tetapi adat bilang, ia misti dapat bahgian, sama seperti anak
lelaki djoega. Sebabnja begini: kaloe anak lelaki jang paling
toewa, jang piara toeroenan itoe, telah mati, dan ia tinggalken
satoe anak lelaki, maka anak itoelah jang piara toeroenan dari
bapa besar dan dari bapa sendiri, kerna itoepon ialah di per-
bédaken dari pada tjoetjoe-tjoetjoe jang lain itoe.

IL.

HAL MENGANGKAT ANAK DAN
HAL ANAK PIARA.

Perkara angkat anak boedt piara toeroenan, dengan
melanggar atoeran koekoem.

1. Angkat anak aken piara toeroenan.
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Didalam fatsal di atas ini [hak poesaka] sring kali ada bi-
tjara dari orang jang palihara toeroenan.

Maka sekarang ini kita harap menerangkan koeisanja sa-
orang jang demikian itoe di dalam masing-masing pamili, serta
atoerannja jang misti di toeroet kaloe mengankat sa-Grang itoe.

Dalam fikiran orang Tjina, masing-masing misti djaga, so-
paja ia ada poenja toeroenan anak laka-laki, ia itoe ada ke-
wadjiban, seperti satoe Wet.

Maka toeroenan laki-laki, itoe ferloe sekali boekan sadja
boeat pergoenadin kita sendiri, lapi boeit datoe.datoe djoega
jang telah meninggal doenia, kerna kita misti djaga sopaja
toeroenannja tinggal hidop.

Kita sendiri misti ada toeroenan laki-laki, satoe perkara se-
bab di dalam waktoe pengidoepan kita, apa lagi di dalam hari
toewa, kita harap dapat pertoeloengan, kadoewa perkara kita
misti djaga, sopaja, pada waktoe kamatian kita, ada jang en-
dahken kita poenja djiwa, dan bikin sembajang di roemsh ka-
matian dan di koeboer kita,

Djikaloe kita hendak beroleh kasenangan dan slamat sem-
poerna atas djiwa kita, di dalam achirat, kita misti mengada-
ken toeroenan laki-laki, sopaja djiwa kita djangan terboeang
‘koelilingan, seperti djiwa orang jang tiada ampoenja toeroenan,
jeang mana tiada beroleh senang dan slamat, melainken ber-
gantoeng atas kasihannja orang banjak, terpiara oleh orang
negri atau oleh karadjain.

Kerna itoelah orang Tjina haroes mendjaga, sopaja dapat
toeroenan laki-laki, ia itoe pertama-tama di wadjibken atas
dirinja, oleh agama.

Sebab itoe djoega. di idzinken kepada orang Tjina, aken
mengerdjaken sebrapa jang boleh, biar dapat toeroenan laki-
laki, sahingga boleh piara goendik di roemah, djikaloe istri
nomor satoe tiada beranakken amak laki-laki, sahingga boleh
angkat anak boeit piara toeroenannja, jang mana di atoerken
dalam Wet Tjina, sahingga di kadjibken atas djanda dan orang
toewa-toewa dari pamilie itoe, kaloe kita soedah mati dan tiada
poenja toeroenan laki-laki, misti angkat anak laki-laki.

Dalem Wet Tjina, jang bertoeroet di blakang boekoe ini,
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pembatja boleh liat, bahwa hakim Tjina djoega soedah fikir
jang perkara piara toeroenan , misti di ferloeken , kerna hakim itoe
mengantjamkan hoekoeman kepada barang siapa jang mengang-
kat anak dengan melanggar atoeran.

Sabagimana kita soedah njataken di atas ini, bahwa orang
Tjina itoe bermaksoed aken dapat pertoeloengan, sembari hi-
doep, dari pada toeroenan laki-laki. — Sebah itoe djoega, di
dalam roemahnja selamanja misti ada satoe #iZ #joe, ia itoe:
anak laki-laki jang paling toewa dari pada istri nomor satoe
atau anak jang aken piara toeroenannja. '

Djikaloe istri nomor satoe dapat satoe anak lelaki, maka ia
lah djadi ¢i£ tjoe, maka anak itoepon, di dalam roemah itoe,
koewasanja ada lebih besar dari pada ansk-anak lain, kerna
ialah di pandang seperti pembantoe bapanja.

Barang siapa mengangkat sacrang aken piara toeroenanja, de-
ngan tiada halal, di hoekoem oleh Wet Tjina, dapat poekoel
delapan poeloh kali, dengan bamboe. Seindenja djikaloe kita
tentoeken anak lelaki jang kadoewa atau jang katiga, dari pa-
da istri nomor satoe, aken piara toeroenan kita dan kita tiada
tentoeken anak lelaki jang paling toewa, djoega kena hoe-
koeman itoe.

Djikaloe istri nomor satoe soedah liwat oemoer 50 tahon
dan belom dapat anak lelaki, maka misti tentoeken anak lelaki
jang paling toewa dari pada goendik nomor satoe akan piara
toeroenan kita, demikianlah dengan bertoeroet-toeroetan.

Djikaloe kita tiada dapat anak lelaki dari pada istri nomor
satoe, atau dari goendik, atau dari boedak, Wet Tjina bebas-
ken pada kita aken mengangkat anak , boeiit piara toeroenan kita.

Apabila kita tiada ampoenja anak lelaki, maka saboleh-
bolehnja misti angkat satoe anak lelaki dari pada soedara lelaki.
Kaloe tiada boleh, dan misti angkat satoe tjoetjoe lelaki dari
oom (soedara bapa). Kaloe itoe djoega tida ada, dan kita misti
angkat satoe tjitji lelaki dari oewa toewa, tetapi selamanja
misti djaga, sopaja anak jang di angkat itoe ada satoe pang-
kat rendahan dari kita sendiri di dalam daftar toeroenan
dan sama rata pangkat dengan kita poenja anak lelaki (seéindenja
kita ada anak lelaki).
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Djikaloe tiada ada sa-orang jang pantes, dari pada pangkat
sanak darah daging, jang terseboet di atas ini, boleh kita pilih
satoe orang dari pada sanak jang lebih djaoeh, kamoedian boleh
pilih sa-orang jang boekan sanak tapi jang paké satoe nama
toeroenan (satoe seng).

Hal mengangkat satoe anak lelaki, boeat toeroenan, dari
pada lain seng, itoepoen di larang oleh wet Tjina, sebab, kaloc
bikin itoe, kita meroesakken seng sendiri, itoepoen tiada di
bebasken di negri Tjina.

Djikaloe sa-6rang dari pada seng lain, kasi ia poenja
anak lelaki, boeat piara toeroenan kita, ia djoega di hoekoem
dan anak itoe misti di poelangken kepada pamilinja sendiri.

Djikaloe kita soedah angkat anak, kemoedian kita dapet
anak lelaki sendiri, maka anak angkat itoe dan kita poenja anak
sendiri dapet hak atas poesaka, sama ratanja.

Djikaloe kita meninggal doenia, tiada tinggalken anak lelaki,
dan djanda kita tiada kawin koembali, maka djanda itoe dapet
paké hatsil atau boeah dari harta peningalan kita, tapi djanda
itoe wadjib atasnja, aken bermoefakat dengan orang toewa-toewa
dari pada pamili kita, aken memilih satoe lelaki dari pada
sanak daging, jang patoet di pilihnja, maka anak inilah di ten-
toeken aken piara toeroenan. Prampoein fjina itoe, memang
mengatahoei aken kabodoiinja lagi ia menghormati dan soeka
toeroet: atoeran orang toewa-toewa dari pamili, maka kerna itoe
djoega hakim di Tjina soedah fikir, tiada oesah di tentoeken
dalem Wet, bagimana misti bikin pada hal jang prampoeiéin itoe
tiada soeka trima pilihan anak angkat itoe. Dalem perasain
kita, djikaloe bertimboel perkara jang sedemikian, di selesee-
ken oleh orang lain atau oleh pemarentahan.

Djikaloe djanda itoe kawin koembali, maka mas kawin, jang
telah di bawa olehnja, serta dengan harta peninggalan soe-
waminja di tahan oleh orang toewa-toewa dari pamili soewa-
minja jang telah meninggal doenia, maka toewa-toewa itoe haroes
menmilih sa-orang aken memelihara toeroenan, dan membahgi harta
peninggalan itoe.

Apabila soedah kita angkat anak, kemoedian kita tiada soeka
aken dia, kerna adatnja djahat, atau ada lain sebabnja, maka
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Wet Tjina tentoekan, kita boleh angkat anak lain, tetapi kita
misti toeroet atoeran mengangkat anak. Djikaloe berkliatan,
bahwa anak lelaki, jang baroe di angkat itoe, segala kala-
koeannja baik, tiada koerang apa-apa, maka orang toewa-toewa
dari pamili tiada boleh mengadoe kepada hakim dengan berkata
jang kita soedah meroesakken pamili.

Masing-masing orang, jang tiada ampoenja anak lelaki, dan
maoe angkat anak, djika ia tiada bersobatan sama bapanja
itoe anak jang, oleh kerna Wet misti di pilih paling doeloe,
boleh ia pilih lain anak jang pantes djoega akan di pilih (tapi
tiada boleh pilih sembarang orang, misti toeroet atoerannja.)

Djikaloe sanak soedara, sebab beringin harta peninggalan,
maoe paksa, soepaja kita angkat sasoeAtoe anak, maka kita boleh
minta pertoeloengan dari hakim polisi, soepaja kita sendiri pilih
satoe anak, melainkan dengan menoeroet atoeran hoekoem djoega.

Wet Tjina ferloeken mengangkat sa-6rang aken palihara
toeroenan :

1. djikaloe sa-6rang meninggal doenia, telah beristri;

2. djikaloe satoe toenangan laki-laki mati sebelom djadi
kawin (tapi soedah bikin soerat kawin dan soedah toekar mas
kawin).

3. djikaloe or#fng jang mati itoe soedah déwasa (sampé
oemoer) kemoedian mati dalem prang, maskipon ia belon beristri.

Djikaloe, pada hal jang terseboet di momor 1, 2 dan 3
di atas ini, tida ada sa-6rang dari sanak soedara daging
jaug 'pantes di angkat, maka bapa dari jang mati itoe —
kaloe sendiri tiada poenja lain anak lelaki, jang djoega ada
anak lelaki, bakal piara toeroenannja jan mati itoe — haroes
ia angkat satoe anak laki-laki, dan anak dari jang telah di .
angkat itoe ialah patoet palihara toeroenan.

Bagi anak-anak jang mati di dalam oemoer moeda, sebelom
beristri, sebagimana djamak, tiada oesah mengakat, anak
boeiit palihara toeroenannja.

Dan lagi boleh djadi, jang sa-anak laki-laki toenggal me-
ninggal doenia, dan tiada boleh dapat sa-orang boeit piara
toeroenan bapanja. Dalam hal itoepoen melainkan misti adaken
sa-orang aken piara toeroenannja anak toengal jang mati itoe.



18

Djikaloe misti angkat satoe anak boeit piara toeroenan tapi
tiada boleh dapet lain orang melainkan satoe anak laki laki
toenggal sadja dari sanak bapa maka doewa bapa itoe dan orang
~ toewa toewa dari pamili itoe, boleh bikin atoeran, sopaja anak
jang di angkat itoe bakal piara doewa toeroenan — toeroenan bapa
sendiri dan toeroenan bapa angkat.

Apabila sa-6rang meninggal doenia sonder anak laki laki,
tapi miskin, maka tiada oesah mengangkat anak, dan harta
peninggalan orang itoe boleh di paké boeat pengidoepan sadja
Atoeran ini soedah di bikin oleh hakim tjina boeit orang
ketjil, dan orang minta minta, jang tiada ampoenja roemsah
atau pentjarian.

2. Hal anak piara:

Orang Tjina memang bisa mengambil anak piara, kendati
tida ada niatan aken mengangkat anak itoe boeiit palihara
toeroenan. Sringkali dia bikin itoe sebab kasian, sring kali
djoega sebab soeda di meliatin dalam noedjoem, jang anak
piara itoe nanti membawa slamat dan kaoentoengan.

Djikaloe kita soedah piara satoe anak lelaki dari pada seng
kita dan anak itoe djadi besar tapi kita belom dapat anak
laki laki sendiri, kemoedian anak piara itoe tinggalin kita, lari
poelang kepada iboe bapanja, sambiel iboe bapanja ada lain
anak lelaki, maka jang melari itoe haroes di- bawa koembali
kepada kita, dan dapat hoekoeman djoega, di poekoel sara-
toes kali.

Tetapi djikaloe kita soeda% dapat anak lelaki, atau djikaloe
itoe bapa dari anak piara itoe tiada ampoenja anak lelakis
boleh kita berdame, kasi koembali anak piara itoe kepada itoe
bapanja sendiri.

Sjahdan ada satoe samboengan dari pada Wet Tjina, kasi
ketrangan, selama lamanja boleh berdame aken kasi koembali
anak piara, saboleh bolehnja djangan di tegahken, kendati ada
kendati tiada ada anak laki laki jang lain.

Hal anak poengoetan.

Di negri Tjina sring kali orang miskien memboewang anaknja,
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Djikaloe kita poengoet satoe anak boewangan jang oemoer-
nja tiga tahon atau koerang dari tiga tahon, maka kepada
anak itoe kita misti kasi nama bangsa kita, tetapi tiada
boleh angkat anak itoe, boeiit palihara toeroenan kita. Satoe bah-
gian dari -kita poenja harta peninggalan, boleh kita kasi ke-
pada anak itoe.

Djikaloe kita soedah rawatin anak itoe sampe djadi besar,
iboe bapanja tiada boleh minta koembali

Satoe anak boewangan, kaloe sekali kita soedah ambiel, tiada
boleh kita toelak koembali; lagi kita tiada boleh paksa anak
itoe aken poelang kepada pamilinja jang memang soedah boe-
wang sama dia.

Tetapi djikaloe anak boewangan itoe, kerna beringin harta
ada paké akal pedaja, maoe bertjampoer sama lain orang, di
kataken pamilinja maka ia dapat hoekoem.

Djikaloe kita dapat poengoet satoe anak boewangan, jang
oemoernja lebih dari pada tiga tahon, misti kita membri tahoe
kepada pemarentahan, soepaja. djikaloe anak itoe bisa terang-
ken nama pamilinja dan tempat kadoedoekannja boleh di
tjariken iboe bapanja dan bertanjaken maksoednja (maoenja).
Barang siapa dapat poengoet satoe anak jang demikian, boleh
rawatin dia tetapi tiada boleh kasi nama sengnja dan tiada
boleh angkat anak itoe boeat palihara toeroenar.

Di negri Tjina sringkali kedjadian, jang orang ada bawa anak
kadalam roemah poera-poera di kataken anak piara, tapi kaloe
soedah besar di djoewal seperti boedak. '

Barang siapa berboeat salah itoe di hoekoem, dapat poekoel
seratoes kali, kemoedian anak itoe di poelangken kepada
pamilinja.

Boleh djadi jang sa-orang mengangkat anak koetika soeda’
ambil anak piara dari pada lain bangsa (seng) atau soedak oen-
dang satoe mantoe lelaki. Maka anak jang di angkat blakang
kali itoe brangkali nanti tjari akal aken toelak anak piara atau
mantoe jang terseboet, lantaran dari poesaka. Tetapi segala
perboeatan itoe di larang oleh Wet Tjina kerna Wet kata,
bahoea anak piara itoe misti dapat bahgian dari poesaka, sebrapa
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jang di tetapken oleh orang toewa-toewa dari pamili. Mantoe
jang di oendang itoe, haroes dapat bahgian djoega, sama rata
dengan anak angkat.

Djikaloe mengambil- anak piara dari lain Seng, boleh djadi
jang marika itoe maoe poelang koembali kepada pamili asalnja
kaloe soedah besar dan soedah dapat harta poesaka dari orang
jang soedah piara sama dia. Marika itoe boleh bikin itoe tiada
terlarang, tapi barang poesaka ia misti tinggalken pada pamili
jang soedah piara sama dia, soepaja dia bahgi-bahgikan kepada
jang mempoenjai hak atas itoe.
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HAT, MENGANGKAT ANAK, AKAN MEMELIHARA TOFROENAN,
DENGAN MELANGGAR ATOERAN HOEKOEM.
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Barang ‘siapa mengangkat sa-
orang, akan memeliharakan toe-
roenannja, dengan melanggar atoe-
ran hoekoem, ia itoe dapat sek-
sa, di poekoel delapan poeloeh
kali.

+

Djikaloe istri jang pertama
soedah liwat oemoer 50 tahon dan
tiada melahirken anak laki-laki,
maka soewaminja boleh angkat
satoe anak laki-laki jang paling
toews dari pada satoe goendik,
aken memeliharaken toeroenannja.
Djikaloe soewami itoe tiada pilih
anak laki-laki jang paling toewa
itoe maka ia dapat poekoel de-
lapan poeloh kali, laloe misti
pilih poela anak jang paling toe-
wa itoe.
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Djikaloe laki bini tiada am-
poenja anak laki-laki, dan ia
angkat satoe anak laki-laki dari
Scngnja sendiri, tapi iboe ba-
panja ada poenja anak laki-laki
jang lain, kemoedian anak itoe
welari dari pada orang jang me-
ngangkat dia, maka anak itoe
di bawa koembali dengan paksa,
serta dapat poekoel seratoes kali,
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Djikaloe orang jang mengang- .
kat anak ada poenja anak sendiri,
atau iboe bapa dari anak jang
di angkat itoe tiada ampoenja
lain anak lelaki, maka anak jang
soedah di kasi angkat itoe boleh
di kasi koembali, kaloe-kaloe di.
minta 1)

Barang siapa brani toekar na-
ma Seng anak poengoet itoe,
dan kasi nama Seng sendiri ke-
pada satoe anak poengoet itoe
sopaja aken memaliharaken Seng-
nja, ia itoe di hoekoem, dapat
poekoel anam poeloh kali, kerna
meroesakken Seng.

Barang siapa brani kasi ia poe-
nja anak laki-laki kepada sa-orang
dari lain Seng, aken memali-
haraken lain Seng itoe, djoega
di hoekoem, dapat poekoel anam
poeloh kali dan anak laki-laki
itoe misti poelang koembali ke-
pada Sengnja.

' Ketrangannja: Artinja fatsal ini,
sebagimaua di atoer dalam Wet Tjina, ba-
gini: -

Kendati iboe bapa jang mengangkat anak
ada poenja anak lelaki sendiri dan iboe
bapa jang kasi augkat anakuja, djoega ada
lain anak lelaki sendiri, maka dalam doewa
hal itoe boleZ di poelangken itue anak ang-
katan, )
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Anak-anak , oemoer tiga tahon
atau koerang dari tiga tahon, jang
di boewang di djalan oleh iboe-
bapanja, boleh kita piara dan
kasi nama Seng kita, kendati
anak dari lain Seng djoega ).

Barang siapa mengangkat sa-
anak, kendati dari pada Seng-
nja sendiri, tetapi ia meroesak-
ken atoeran, sahingga mengang-
kat saorang jang tiada patoet di
angkat, ia itoe djoega di hoe-
koem, kena di poekoel 80 kali.
Anak itoe misti poelang kapada
iboe bapanja sendiri dan jang
soedah mengangkat dia misti
angkat lain anak, toeroet atoe-
rannja. .

* Tiada di larang ambil dan rawatin sa-
toe anak dari oemoer tiga tahon atau koe-
raag dari tiga tahou, jang toeboewéng di
djalan besar, kendati kita tahoe bahwa anak
jtve paké nama lain Seng, dan kita boleh
kasi nama Seng kita sendiri kepada itoe
anak, Tetapi kita tiada lantas boleh ang-
kat itoe anak boeiit memelibaraken Seng
kita sebab kita tiada ampoenja anak lelaki,

kerna dengan jang demikiad itoe kita me-
roesakken Seng.

Apabila anak itoe soedah dewasa sampe
oemoer, dan iboe bapanja maoe akoein,
boleh ia bikin itoe.

Tetapi djikaloe dapat poengoet anak jang
soedah sampé oemoer ampat tahon atau
lebib, dan bisa bilang nama Sengnja dan
nama kampoengnja atau tampat kadoedoe-
kannja, maka kita misti membri tave kepada
hakim polisi jang haroes preksa itoe. Ka-
loe satoe anak terbceing di djalan dan
kita ambil dan piara aken dia, itue tiada
salah atau melanggar atoeran, tiada boleh
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Djikaloe satoe pamili, orang
ketjil, brani ambil dan piara dan
bikin boedak pada anak lelaki
atau anak prampoean dari satoe
pamili orang mampoe, maka ka-
pala dari pamili orang ketjil itoe
dapat hoekoeman, di poekoel se-
ratoes kali, sjahdan anak-anak
itoe misti di kasi koembali ke-
pada pamilinja sendiri. -
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Soerat pertambahan hoekoem.

%

Barang siapa tiada ampoenja
anak laki-laki, boleh angkat sa-
toe anak laki-laki dari pada Seng
sendiri, aken memaliharaken toe-
roenannja, maka haroes di pilih
satoe kaponakan, dari pada pi-
hak bapa.

Paling doeloe misti tjari anak
angkat dari pada toeroenan sanak
darah daging jang terlebih dekat
kepada bapa; kemoedian, kaloe
tida ada, misti tjari anak angkat
dari sanak bapa jang lebih djaoeh,
pada jang mana di paké pakejan
perkaboengan (paké poetih) sam-

bilan boelan, atau lima boelan,
atau tiga Boelan lamanja ).
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bilang jeng kita soedsh tahan orang de-
ngen tiada halal.

1 Maka jang aken di angkat boeit memalihara toeroenan itoe:

le. Ansk laki-laki dari soedara laki-laki. 2e. Tjoetjoe laki-laki dari oom soe-
dara bapa. 3e. tjitji laki-laki dari oewn toewa, 4e. Anak tjitji laki-laki dari
oewa jang lebih toewa lagi.



.
P
—
el

Djikaloe tiada sekali ada sanak
darah daging, baroelah boleh pi-
lih anak angkat dari pada sanak
jang djaoeh, dari orang orang lain
djoega, jang paké satoe nama toe-
roenan (satoe seng).
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Djikaloe siorang soedah men-
gangkat anak, boeat paliharaken
toeroenannja, kemoedian ia sendiri
mendapat anak anak lelaki, maka
anak anak ini dapatharta pening-
galan, sama rata dengan anak ang-
katan itoe.
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Satoe prampoesn, kaloe soewa-
minja soedah meninggal doenia
sondor anak lelaki, kemoedian-
prampoein itoe tiada kawin poela,
patoetia dapet pegang harta soewa-
minja, dan misti ia bermoefakat
dengan orang toewa toewa dari pa-
mili soewaminja ,’aken memilih sa-
o.rang jang bersanak paling dekat
pada soewaminja jang mati, aken
memaliharaken toeroenannja ).

Apabila prampoean itoe kawin
kadoewa kali, maka harta pening-
galan soewaminja serta mas ka-
winnja prampoein itoe misti ting-
gal di tangan pamili soewaminja

o

jang mati.

1) [Hoekoem [Wet] kasie prentah, bahwa prampoean itoe memilih saorang boeat
palibar. tuervenan soewaminja, ia misti bermoefakat sama orang toewa-toewa dari pada
pamili soewaminja, tetapi Wet tiada mengatoer bagimana misti bikin kaloe orang
toewa-toewa 1tve tiada bisa moefakat. Barangkali orang lain atau hakim misti bikin
moefakat].



B W 3T 3 4 O

B BT HFARRAR
i NFDH @R T Mok W
RN R OIE R R

R &

20

Kaloe' kita soedah mengangkat
anak, kemoedian kita tiada soeka
itoe anak, kita boleh kasi taoe
pada hakim, dan kita boleh meng-
angkat anak lain, tetapi'kita misti
toeroet fatsal jang di atas, dalem
mana di atoerken sanak jang mana
haroes di pilih.

Kaloe kita soedah pilih satoe
anak jang mana kita soeka, sebab
baik dan pintarnja, lagi bersanak
darah daging sebagimana jang mis-
tinja, maka di larang kepada toewa
toewa pamili aken mengadoe pada
hakim jang kita soedah meroesak-
ken Seng, dan hakim djoega tinda.
boleh ambil taoe dari perkara itoe.

Anak laki laki jang kita piara
(dari lain Seng) dan mantoe lela-
ki, jang mana kita kasihken boleh
toeloeng dan bantoe sama kita,
maka anak angkatan kita dan iboe
bapanja tiada boleh tolak aken
marika itoe dengan djalan jang
tiada loeroes, dan lagi marika itoe
misti dapat sebagian jang patoet
dari pada harta peninggalan kita.
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Djika siiorang jang tiada am-
poenja anak lelaki, ada miskien,
kemoedian mati, maka njang misti
angkat anak boleh djoewal harta
peninggalan itoe, dan pake oe-
wangnja boeat penghidoepan.

Kaloe kita soedah angkat satoe
anak lelaki, dari pada lain Seng,
kemoedian anak itoe maoe poe-
lang kepada pamilinja, maka ba-
rang poesaka, jang anak itoe soe-
dah dapat, ia tiada boleh pindah-
ken kepada pamilinja sendiri.

Kaloe kita memoengoet soeatoe
—anak dari djalan besar, oemoer
tiga tahon atau lebih moedah,
boleh kita kasi nama Seng kita
kepada anak itoe, dengan me-
noeroet Wet, tetapi anak poengoe-
tan di djalan besar itoe, kita tiada
boleh ambiel boeiit piara kita poe-
nja toeroenan, kendati kita tiada
ampoenja anak lelaki. Boleh kita
kasi satoe bahgian dari harta pe-
ninggalan kita kepada anak itoe.

Kita tiada boleh kirim koem-
bali anak itoe kepada pamilinja,
dengan’ paksa, itoe pon di larang-

Djikaloe anak itoe, dengan nia-
tan aken mendapat oentoeng, dan
dengan pedaja, toendjoek orang
orang jang di kataken pamilinjas
laloe ia maoe berkoempoel sama
orang itoe, maka ia pon di hoe-

koem, dengan menoeroet Wet.
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Masing masing orang, jang ti-
ada ampoenja anak lelaki, dan
maoe ankat anak aken palihara
toeroenannja, kemoedian mendjadi
perbantahan antara dia dan iboe
bapa dari anak jang di angkat
itoe, maka jang mengangkat anak
itoe ada poenja hak boleh pilih sa-
toe anak lelaki lain, jang pintar dan
Jangdi soekain, dari pada sanak da-
gingnja, jang patoet di pilihken.

Djikaloe sama Sengnja, sebab
kapengin lharta poesaka, brani

paksa aken angkat anak jang
kita tiada soeka, atau tjari akal
jang tiada loeroes sopaja dapat
maksoednja, dan perkara itoe di
kasi tahoe kepada hakim polisi,
maka hakim itoe misti menghoe-
koem jang bersalah itoe, dan
misti soeroeh akoein itoe anak
lelaki jang mana kita soedah pi-
lih boeat piara toeroenan kita.

Djikaloe kita poenja anak le-
laki telah kawin, kamoedian mati,
dan kita poenja mantoe prampoean
itoe tinggal djanda, tiada kawin
lagi, atau djika kita poenja anak
lelaki soedah kawin, tapi mati
sabelon tjampoer sama bininja,
sjahdan anak prampoean itoe ting-
gal prawan, toeroet Seng laki-
nja, atau djika kita poenja anak
lelaki soedah kawin, laloe mati,

dan djandanja kawin sama orang
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lain, atau djikaloe kita poenja
anak lelaki soedah sampe oemor,
laloe mati di dalam perang, sebe-
lom terkawin, maka pada hal se-
kalian itoe misti kita tjari anak
boedit piara toeroenan anak lelaki
kita jang telah meninggal doenia.

Djikaloe katiadasn sekali sanak
daging jang pantas di pilih boeiit
piara toeroenan anak lelaki kita
jang telah meninggal, dan kita tia-
da ampoenja anak lelaki jang lain,
maka kita sendiri misti angkat anak;
kaloe dapat tjoetjoe, maka tjoe-
tjoe itoelah jang di pilih boeat pia-
ra toeroenan dari kita poenja anak
lelaki jang telah meninggal doenia.

Djikaloe anak kita mati dalam
oemoer moedah, sabelom kawin,
sebagimana djamak, tiada di wa-
djibken mengangkat anak boeit
piara toeroenan. ’

Djikaloe satoe anak toenggal
mali dalam oemoer moedah, dan
tiada boleh dapat orang dari sa-
nak daging jang pantes boeit piara
toeroenan bapanja, boleh angkat
anak boeiit piara toeroenan dari
anak toenggal jang telah mati
sebelom terkawin itoe.
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Djikaloe anak lelaki jang aken
di angkat itoe, djoega anak toeng-
gal, tetapi doewa bapa itoe, de-
ngan pamili-pamili jang paling
toewa, soeka dan tetapken pilihan
itoe, boleh anak itoe piara doewa
toeroenan.

Maka di larang, tiada boleh
mengangkat anak dari pada soe-
atoe pamili, djikaloe pamili itoe
beringin kita poenja harta pening-
galan dan soedah tjoba-tjoba kasi
masok anaknja kepada Seng ki-
t1, djikaloe, lantaran dari pada
piara toeroenan itoe, soedah djadi
berklai dan poekoel mati sama
orang.

Didalam hal jang demikian
itoe, maka orang toewa-toewa
dalam pamili itoe misti adaken
sa-orang boeiit piara toeroenan.

ITAL ORANG-ORANG JANG BERTALOK, DAN ORANG-
ORANG MOEDA, JANG MENGAMBIEL POESAKA
DAR1 PADA PAMILT DENGAN SEMBOENI
DAN DENGAN KOEWASA SENDIRL
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WET PERTAMBAHAN.
LIRS

FATSAL-FATSAL PADA PERKARA HAK—_POESAKA.
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Pangkat dan gelaran poesaka
itoe, pertama-tama djatoh kepadg
anak leiaki jang paling toewa dari
istri nomor satoe, dan kepada ia
poenja toeroenan, anak lelaki jang
paling toewa.
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Harta peninggalan misti di bah-
gi rata antara anak-anak lelaki,
kendati terbit dari istri nomor
satoe, kendati dari goendik atau
dari boedak. Anak lelaki jang
terbit dari njai, piarain di loewar,
tjoema dapat setengah dari bahgian
sa-anak lelaki.

Djikaloe tiada ada anak lelaki
dari istri nomor satoe, atau dari
goendik, atau dari boedak, misti
angkat anak lelaki boeat piara
toeroenan maka anak itoe dapat
bahgian dari harta, sama rata de-
ngan anak njai.

Djikaloe tida ada orang, jang
boleh di angkat boeat piara toe-
. roenan dengan menoeroet Wet,
boleh di ambil anak lelaki dari
njai, jang paling toewa, boeit piara
kita poenja toeroenan maka harta
peninggalan itoe di bahgi antara
anak-anak lelaki dari njai itoe.

Djika tiada sekali kali orang
jang pantes, boeiit piara toeroenan
itoe maka baroelah boleh kasi har-
ta peninggalan itoe kepada anak
prampoean.




26

jikaloe tiada ada anak pram-
Djikaloe tiada ad k pram
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bil harta peninggalan itoe, boeiit
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kaoentoengan negri.
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